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Abstract: One of the supporting factors for implementing an independent
curriculum is using technology in the learning process. The role of
technology today is very influential in learning. Current technology is also
needed to Implement assessments that are oriented toward student
activity. Currently, inspections can be carried out online, one of which is
using the wordwall application. This research aims to carry out
assessments using technology, namely by developing learning reflections
through the wordwall application. This research uses descriptive research
using a qualitative approach with a literature study. The data collected in
this research came from the Google Scholar database which was relevant
to this research. Based on the research that has been carried out, the
results show that Implementing the learning process by applying
technological advances in conducting assessments can help educators
assess the level of understanding of students in participating in a fun
learning process. Educators can also use the wordwall application to create
innovations from the features on the wordwall so that they can support
success in learning.

Abstrak: Faktor pendukung penerapan kurikulum merdeka salah satunya
adalah penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. Peran teknologi
saat ini sangat berpengaruh dalam pembelajaran. Teknologi saat ini juga
diperlukan dalam pelaksanaan asesmen yang berorientasi pada keaktifan
peserta didik. Pelaksanaan asesmen pada saat ini dapat dilakukan dengan
online, salah satunya menggunakan aplikasi wordwall. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan asesmen menggunakan teknologi yaitu
dengan mengembangkan refleksi pembelajaran melalui aplikasi wordwall.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif melalui
pendekatan kualitatif dengan studi literatur. Data yang dikumpulkan
pada penelitian ini berasal dari database Google Scholar yang relevan
dengan penelitian ini. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
mendapatkan hasil bahwa pelaksanaan proses pembelajaran dengan
menerapkan kemajuan teknologi dalam melakukan asesmen dapat
membantu pendidik dalam melakukan penilaian tingkat pemahaman
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran yang menyenangkan.
Pendidik juga dapat memanfaatkan aplikasi wordwall untuk menciptakan
inovasi dari fitur-fitur yang ada pada wordwall sehingga dapat menunjang
keberhasilan dalam pembelajaran.
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A. LATAR BELAKANG

Kurikulum merdeka menyediakan konsep pembelajaran yang menyenangkan untuk
mewujudkan pembelajaran yang membebaskan. Pembelajaran yang dimaksud adalah seluruh
rangkaian kegiatan belajar mengajar mulai dari perencanaan, proses pembelajaran, dan
penilaian. Keberadaan kurikulum merdeka menjadi bentuk pembaruan dan solusi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Keberhasilan penerapan kurikulum merdeka
membutuhkan kerja sama dari semua pihak yang terlibat dalam pendidikan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Hal ini senada dengan ungkapan (Nirmala et al., 2023;
Sumarsih et al., 2022) terkait beberapa hal yang mendasari pentingnya penerapan kurikulum
merdeka adalah globalisasi yang semakin pesat, daya saing antarbangsa, dan pemberdayaan
peserta didik untuk menjadi generasi yang mandiri, kritis, dan inovatif. Lebih lanjut dapat
dikatakan bahwa kurikulum merdeka berfokus pada pengembangan skills peserta didik yang
diperlukan dalam menghadapi tantangan bangsa di masa depan. Hal tersebut diwujudkan
dengan menyeimbangkan materi pelajaran yang difokuskan pada muatan-muatan esensial dan
disesuaikan dengan fase perkembangan peserta didik (Faisal et al., 2024; Mujiburrahman et al,,
2023).

Jika dikaitkan dengan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun
2022, Indonesia masih tertinggal jauh dibandingkan dengan negara-negara yang kualitas
pendidikannya sudah tinggi. Skor PISA Indonesia pada tahun 2022 dapat dikatakan yang
terendah jika dibandingkan dengan perolehan skor keikutsertaan Indonesia pada PISA tahun-
tahun sebelumnya yaitu 2000-2018. Meskipun peringkatnya meningkat tetapi skornya menurun
sehingga menjadi tantangan bagi pendidikan di Indonesia untuk terus melakukan perbaikan.
Kemampuan yang masih harus ditingkatkan lagi di antaranya adalah kemampuan dalam hal
literasi, matematika, dan sains (Kusumawardani et al., 2018; OECD, 2023; Saputra, 2016).

Hasil PISA mencerminkan Kkesenjangan antara tujuan pendidikan dengan kondisi
pembelajaran yang terjadi di Indonesia. Mengarah pada konsep pembelajaran kurikulum
merdeka, suatu pembelajaran dapat dikatakan ideal jika pembelajaran dilaksanakan secara
fleksibel dan relevan dengan perkembangan peserta didik. Artinya pembelajaran memfasilitasi
setiap kemampuan peserta didik yang beragam dan bersifat menyenangkan. Peserta didik
sebagai subjek belajar memiliki hak untuk mengembangkan kemampuan yang menjadi minat
dan bakatnya. Begitu pula yang seharusnya diterapkan pada kegiatan penilaian atau yang saat
ini lebih dikenal dengan istilah asesmen. Asesmen lebih luas dari penilaian karena mencakup
seluruh upaya untuk mengumpulkan informasi terkait capaian hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan waktu pelaksanannya, asesmen pada kurikulum merdeka secara umum terbagi
menjadi dua macam yaitu asesmen formatif dan asesmen sumatif. Asesmen formatif adalah
asesmen yang dilakukan di awal dan pada saat proses pembelajaran, sedangkan asesmen
sumatif adalah asesmen yang pelaksanaannya di akhir pembelajaran (Andina et al., 2023;
Cannavaro et al,, 2024; Nur Budiono & Hatip, 2023). Kedua asesmen tersebut memiliki peranan
yang sama-sama penting sehingga harus dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip asesmen
yang terdapat dalam kurikulum merdeka.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan asesmen yaitu (1) terintegrasi
dalam proses pembelajaran, (2) dilaksanakan secara fleksibel, (3) adil, proporsional, dan valid,
(4) mudah dipahami dan informatif, dan (5) hasil asesmen bermanfaat untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran (Arifin, 2013; Fernandez et al, 2024; Mujiburrahman et al., 2023).
Prinsip-prinsip tersebut sesuai dengan tujuan utama dari asesmen yaitu mengumpulkan
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informasi yang nyata tentang perkembangan peserta didik dalam belajar. Tujuan yang lebih
luasnya adalah menentukan efektivitas program-program pendidikan yang telah dilaksanakan
sehingga diperoleh gambaran tentang tindak lanjutnya (Adzkia et al., 2024).

Kajian terdahulu tentang pelaksanaan asesmen di sekolah dasar mengemukakan bahwa
terdapat beberapa kendala yang dialami oleh pendidik. Kendala tersebut adalah belum
sepenuhnya memahami pembuatan instrumen asesmen dan pengelolaan asesmen (Indriani &
Qiftiyah, 2021). Penerapan kurikulum merdeka juga memiliki kendala contohnya pada waktu
pelaksanaan, bentuk soal, dan media (Serani & Hairida, 2024). Kesulitan-kesulitan yang dialami
pendidik dalam pelaksanaan asesmen juga menunjukkan bahwa pemahaman tentang kurikulum
merdeka belum memadai. Salah satu penelitian mengkaji penyebabnya yaitu masih terbatasnya
pelatihan bagi pendidik baik tentang kurikulum merdeka pada umumnya atau pelatihan tentang
asesmen pada kurikulum merdeka. Meskipun sudah ada upaya pengadaan pelatihan tetapi
masih terbatas waktu dan pelaksanannya jika dibanding dengan banyaknya komponen
kurikulum yang harus dipahami (Alimuddin, 2023).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan pendidik untuk melaksanakan asesmen yang
menyenangkan di sekolah dasar adalah dengan memanfaatkan teknologi digital. Contohnya
yaitu aplikasi wordwall. Wordwall dapat menjadi media dalam pelaksanaan asesmen karena
bersifat interaktif sehingga keaktifan peserta didik dalam proses asesmen dapat terfasilitasi. Ciri
yang menonjol dari aplikasi wordwall adalah menyediakan banyak jenis permainan sehingga
memunculkan kesan yang menyenangkan. Pendidik dapat memodifikasi soal dalam bentuk kuis,
memasangkan kata, menyusun kata, dan sebagainya (Lestari et al., 2023; Triaswari et al., 2023).
Jika dikaitkan dengan karakter pada peserta didik, wordwall juga menjadi media asesmen yang
relevan karena peserta didik di sekolah dasar suka bermain dan belajar yang disajikan dalam
bentuk permainan.

Wordwall dapat menjadi media asesmen yang relevan dengan kurikulum merdeka karena
fleksibilitasnya. Aplikasi ini dapat digunakan di semua jenjang pendidikan termasuk di sekolah
dasar. Selain itu manfaat lainnya dari penggunaan aplikasi wordwall dalam asesmen adalah
meningkatkan minat peserta didik dalam belajar (Etika Sari et al, 2023; Herta et al.,, 2023;
Mujahidin et al, 2021). Hal tersebut dapat terjadi karena fitur-fitur yang tersedia dalam
wordwall membangun rasa ingin tahu dan keaktifan peserta didik. Terciptanya asesmen yang
menyenangkan menjadi indikator terlaksananya kurikulum merdeka yang memberi keleluasaan
bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya.

Temuan-temuan pada penelitian terdahulu membuktikan dengan jelas bahwa teknologi
menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan penerapan kuirkulum merdeka
khususnya dalam hal asesmen. Teknologi sudah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari proses belajar mengajar. Pendidik pada pelaksanaan kurikulum merdeka sudah seharusnya
sadar akan pentingnya penggunaan teknologi. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk melakukan asesmen menggunakan teknologi yaitu dengan
mengembangkan refleksi pembelajaran melalui aplikasi wordwall.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif melalui pendekatan kualitatif dengan
studi literatur. Studi literatur melibatkan penelitian dan penyiapan berbagai sumber ilmiah yang
diterbitkan. Peneliti menggunakan data dari database Google Scholar yang berkaitan dengan
penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap berdasarkan studi literatur.
Tahapan-tahapan tersebut adalah tahap identifikasi, tahapan seleksi, tahapan verifikasi serta
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tahapan kombinasi dan menyimpulkan. Tahap identifikasi, peneliti mencari referensi dengan
menggunakan kata kunci yang sesuai dengan topik/masalah yang peneliti selidiki, yaitu
penggunaan aplikasi wordwall di sekolah dasar. Tahap kedua adalah seleksi, peneliti akan
memilih dan melakukan pengelompokan sesuai dengan tujuan penelitian ini. Selanjutnya tahap
verifikasi yaitu tahap pemeriksaan artikel/referensi untuk dianalisis dan dinilai berdasarkan
kriteria yang ditentukan. Pada tahap terakhir yaitu tahapan literatur masuk pada sintesis yang
hasilnya dipadukan atau dibenturkan dengan teori.

C. HASILDAN PEMBAHASAN
1. Kemajuan Teknologi dalam Penerapan Kurikulum Merdeka

Kurikulum bersifat dinamis karena senantiasa menyesuaikan diri dengan perkembangan
dan tantangan zaman. Semakin maju peradaban suatu negara maka semakin sulit pula
tantangan yang dihadapinya. Seiring dengan semakin ketatnya persaingan ilmu pengetahuan
secara internasional, Indonesia perlu tetap kompetitif dalam persaingan global untuk
meningkatkan integritas nasionalnya. Oleh karena itu, untuk menjawab tantangan yang dihadapi
dunia pendidikan, sangat diperlukan kurikulum yang ketat dan implementasinya untuk
meningkatkan kinerja pendidikan yang tertinggal jauh dibandingkan negara-negara maju di
dunia.

Teknologi adalah elemen penting yang meningkatkan pengajaran di kelas. Di era digitalisasi,
para pendidik berkomitmen untuk mengenalkan peserta didik pada prinsip-prinsip kemajuan
manusia dan percaya bahwa teknologi pendidikan dapat mendukung pendidik, peserta didik,
dan sekolah dalam menerapkan kurikulum mereka sendiri. Pengertian teknologi adalah suatu
kumpulan pengetahuan yang berfokus pada bagaimana perilaku manusia mempengaruhi
perkembangan pola hidup manusia. Perkembangan teknologi memberikan dampak yang besar
terhadap kehidupan manusia, salah satunya pada aspek pendidikan (Acep Ruswan et al., 2024;
Rosmana et al.,, 2023).

Transformasi pendidikan di era digital menuntut pendidik dan peserta didik untuk mampu
berkomunikasi secara efektif dan beradaptasi dengan kemajuan teknologi yang pesat (Ghufron,
2018; Hilda Wahyuni, 2021; Qiftiyah, 2023). Teknologi pendidikan memberikan kerangka kerja
yang dapat mendukung penerapan kurikulum merdeka secara efektif. Teknologi pendidikan
memungkinkan akses yang mudah dan fleksibel terhadap sumber daya pembelajaran,
memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi, serta menyediakan alat yang efisien untuk memantau
dan mengevaluasi kemajuan pembelajaran (Fitriah Handayani et al., 2023).

Di era globalisasi, teknologi memegang peranan yang sangat penting karena merupakan
aset terpenting dalam persaingan global. Negara-negara berlomba meningkatkan kualitas
pendidikan khususnya di bidang pendidikan teknologi dan informasi sebagai sarana
pembelajaran (Aulia et al, 2024). Teknologi dalam pembelajaran juga berdampak pada
tantangan pendidikan. Meskipun kehadiran teknologi sebenarnya memberikan dampak positif
yang sangat menunjang kegiatan pendidikan, namun juga membawa tantangan tersendiri baik
bagi peserta didik maupun pendidik. Seiring berkembangnya teknologi, teknologi pembelajaran
memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif, melakukan eksperimen, mengambil
keputusan yang mempengaruhi hasil yang mereka hadapi, dan menerima umpan balik segera
atas kinerja mereka (Habsy et al, 2024; Rahayu et al., 2022). Kurikulum merdeka juga
memberikan kebebasan kepada pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang mendidik dan
menyenangkan. Kompetensi pedagogik yang ada saat ini juga mencakup kemampuan pendidik
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dalam memodelkan dan melaksanakan proses pembelajaran (Ariga, 2023; Fitriah Handayani et
al,, 2023).

2. Prinsip Asesmen

Berikut ini prinsip-prinsip dalam asesmen, diantaranya:

a.

Asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, fasilitasi pembelajaran,
dan penyediaan informasi yang holistik, sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta
didik, dan orang tua/wali agar dapat memandu mereka dalam menentukan strategi
pembelajaran selanjutnya.

Asesmen dirancang dan dilakukan sesuai dengan fungsi asesmen tersebut, dengan
keleluasaan untuk menentukan teknik dan waktu pelaksanaan asesmen agar efektif
mencapai tujuan pembelajaran.

Asesmen dirancang secara adil, proporsional, valid, dan dapat dipercaya (reliable) untuk
menjelaskan kemajuan belajar, menentukan keputusan tentang langkah selanjutnya, dan
sebagai dasar untuk menyusun program pembelajaran yang sesuai ke depannya.

. Laporan kemajuan belajar dan pencapaian peserta didik bersifat sederhana dan

informatif, memberikan informasi yang bermanfaat tentang karakter dan kompetensi
yang dicapai, serta strategi tindak lanjut.

Hasil asesmen digunakan oleh peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, dan orang
tua/wali sebagai bahan refleksi untuk meningkatkan mutu pembelajaran (Adzkia et al,,
2024; Faisal et al., 2024).

3. Aplikasi Wordwall sebagai Asesmen Pembelajaran yang Menyenangkan

Wordwall merupakan sebuah aplikasi berbasis website yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran interaktif antara pendidik dengan peserta didik dalam melaksanakan proses
pembelajaran maupun asesmen yang menyenangkan dengan menggunakan games berupa kuis,
pencarian kata, menjodohkan, mengelompokkan, anagram, dan lain-lain (Aliatunisa, 2024;
Lestari et al., 2023).

Find out about our templates

Select a template to learn more

/_; Match up Quiz Speaking cards
Dragand drop each keyword ; n Deal out cards at random f
next to its definition. o ashuffled deck.
flfSh cards ) g Q ,S,p”f',th?,wl',‘é,eil i m Group sorrtm )

=
Complete the Find the match Anagram
CDE sentence o A ap the matching answer to Drag the letters into th

nﬁ Open the box

i Wordsearch - Labelled diagram ‘ } Hangman

Gambar 1. Tampilan Template Aplikasi Wordwall
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Terdapat berbagai fitur yang disediakan dalam laman aplikasi wordwall diantaranya :

a.

Match Up

Permainan menjodohkan yang didesain untuk menjawab pertanyaan dengan cara
menarik jawaban ke tabel sebelahnya.

Quiz

Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat dilengkapi dengan berbagai pilihan jawaban,
peserta didik hanya bisa memilih satu jawaban yang paling benar.

Open the Box

Desain pertanyaan yang dibuat dalam beberapa kotak sehingga peserta didik diminta
untuk memilih kotak yang tersedia dengan cara mengklik satu per satu, kemudian
muncul pertanyaan dan jawaban yang benar.

Flash Cards

Pertanyaan dibuat dengan menampilkan gambar dan pilihan jawaban yang disediakan
adalah benar atau salah, sehingga peserta didik diminta untuk memilih jawaban yang
paling benar.

. Spin the Wheel

Games yang memuat beberapa pertanyaan dengan desain roda putar, ketika roda yang
diputar telah berhenti dan panah menunjuk ke salah satu soal maka peserta didik
diminta untuk menjawab pertanyaan tersebut.

Find the Match

Peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan yang tersedia dengan cara mengetuk
jawaban dengan berbagai pilihan jawaban yang ditampilkan (Marhaeni et al., 2023;
Triaswari et al., 2023).

4. Langkah Pembuatan Soal Asesmen Menggunakan Aplikasi Wordwall

a.

Langkah pertama yang dilakukan adalah membuat akun wordwall pada laman
https://wordwall.net/ kemudian klik menu “sign up” masukkan alamat email dan
password.

Selanjutnya mulai membuat aktivitas, klik menu “Create your first activity now” pilih
fitur template sesuai dengan kebutuhan.

Setelah memilih salah satu fitur template, misalnya “Spin the Wheel” kemudian klik
menu “Spin the Wheel” dan mulai membuat pertanyaan untuk asesmen pembelajaran.

d. Langkah terakhir setelah semua aktivitas terisi klik menu “done”

Contoh soal asesmen menggunakan aplikasi wordwall dapat dilihat pada link berikut:
https://wordwall.net/resource/75973212

5. Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi Wordwall

a.

Penerapan aplikasi wordwall memiliki kelebihan sebagai berikut: (1) Aplikasi Wordwall
sangat menarik bagi peserta didik, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir
dan minat belajar peserta didik; (2) Meningkatkan kreativitas pendidik dalam membuat
asesmen pembelajaran; (3) Menciptakan suasana belajar sambil bermain yang
menyenangkan; (4) Aplikasi sangat mudah digunakan dan bersifat fleksibel; dan
(5)Peserta didik dengan mudah mengikuti dan mendapat kesan yang menyenangkan
dengan membuat penemuan yang lebih bermakna.

Adapun kekurangan penggunaan wordwall adalah sebagai berikut: (1) Wordwall tidak
dapat digunakan untuk semua materi pelajaran karena akan membuat peserta didik letih;
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dan (2) Pendidik perlu membuat penggunaan wordwall semenarik mungkin dan
menyesuaikan dengan materi yang akan diberikan (Mujahidin et al., 2021) .

D. SIMPULAN DAN SARAN

Wordwall merupakan sebuah aplikasi berbasis website yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran interaktif antara pendidik dengan peserta didik untuk menciptakan proses
pembelajaran dan asesmen yang menyenangkan dengan menggunakan games berupa kuis,
pencarian kata, menjodohkan, mengelompokkan, anagram, dan lain-lain. Terdapat berbagai fitur
yang disediakan dalam laman aplikasi wordwall diantaranya: Match Up, Quiz, Open the Box, Flash
Cards, Spin the Wheel, dan Find the Match.

Aplikasi wordwall sangat menarik bagi peserta didik karena dapat meningkatkan
kemampuan berpikir dan minat belajar. Selain itu, pendidik dapat meningkatkan kreativitasnya
dalam membuat asesmen pembelajaran dan menciptakan suasana pembelajaran sambil bermain
yang menyenangkan. Aplikasi wordwall sangat mudah digunakan dan bersifat fleksibel, sehingga
peserta didik dapat dengan mudah memahaminya dan mendapat kesan yang menyenangkan
dalam membuat penemuan yang lebih bermakna.
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